ABSTRAK

Kajian tentang Artikulasi politik masyarakat eks pengungsi Maluku di Kota Baubau
pada Pemilihan legislative tahun 2014 merupakan satu dari sekian kasus penerapan politik
etnis di Indonesia. Dimana, eks pengungsi Maluku menginginkan salah satu wakilnya untuk
menduduki kursi legislatif di daerah yang telah mereka tempati selama 15 (lima belas)
tahun, hal ini dikarenakan selama kurun waktu tersebut tidak ada satu orangpun perwakilan
dari mereka yang menduduki kursi legislatif. Wacana tersebut kemudian dimainkan oleh
para elit politik etnis Maluku untuk mengusung ataupun secara kesadaran sendiri untuk maju
dan ikut mengambil andil dalam pemilihan legislatif tahun 2014, dengan berlandas pada
nasib eks pengungsi Maluku kedepan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, peneliti
ingin mendeskripsikan fenomena atau keadaan yang berkaitan dengan artikulasi politik etnis
eks pengungsi, dan pengaruh tokoh masyarakat terhadap pilihan politik eks pengungsi dalam
pemilihan legislatif Kota Baubau tahun 2014. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi, sehingga dapat diperolen data primer
maupun data sekunder. Data primer yang diperoleh berupa hasil wawancara terkait dengan
politik identitas etnis, pengaruh tokoh masyarakat, bentuk artikulasi kepentingan politik,
serta keterlibatan eks pengungsi Maluku dalam Pileg tahun 2014. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari studi dokumen, baik berupa laporan, peta, hasil rekapitulasi suara. Data-data
tersebut kemudian diseleksi dan dianalisis untuk selanjutnya disusun dalam bentuk laporan
penelitian.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Artikulasi politik adalah salah satu
fungsi yang dijalankan dalam proses pembuatan kebijakan publik, yang didalamnya terdapat
kegiatan penggabungan berbagai kepentingan dan tuntutan dalam masyarakat yang akan
diimplemetasikan. Politik etnis merupakan politik identitas yang dimunculkan sebagai upaya
perebutan kekuasaan, yang cenderung mengukuhkan dan memperkuat identitas etnis,
Keterlibatan masyarakat eks pengungsian dalam pemilihan legislatif Kota Baubau tahun
2014, merupakan wujud dari artikulasi kepentingan eks pengungsian Maluku, untuk
mengefektifkan tuntutan kelompoknya untuk ikut terlibat secara langsung dalam
mempengaruhi kebijakan, dan merumuskan kebijakan, dalam politik etnis, tokoh masyarakat
masih mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dan sangat menentukan dalam
mempengaruhi perolehan suara. Politik etnis tidak selamanya menjadi politik intoleran,
rawan konflik, dan sebagainnya, politik etnis justru menjadi warna dan ciri khas tersendiri
dalam masyarakat multikultural

Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah diperlukan suatu pemahaman
yang secara khusus bahwa dalam artikulasi kepentingan, politik etnis tidak sekedar
memperjuangkan kepentingan kelompok etnis tertentu, namun secara umum masyarakat
dalam hal ini merupakan seluruh etnis yang ada dalam daerah pemilihan tersebut. Praktek
politik etnis yang terjadi di Kota Baubau, khususnya di Kecamatan Wolio, sangat penting
untuk dilakukan ekspansi pada daerah multietnis yang rawan konflik, dengan harapan agar
konflik politik yang berdasarkan pada etnis dapat dikurangi dan dihilangkan.
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